Temuan Lepas Beliung Persegi dan Cara-Cara Mencari Konteksnya

Goenadi Nitihaminoto

Keywords: adze; artefacts; data transformation; context; stone tools

How to Cite:

Nitihaminoto, G. (1989). Temuan Lepas Beliung Persegi dan Cara-Cara Mencari
Konteksnya. Berkala Arkeologi, 10(1), 31-38.
https:/ /doi.org/10.30883 /iba.v10i1.536

Berkala Arkeologi

https:/ /berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/

Volume 10 No. 1, Maret 1989, 31-38
DOI: 10.30883/jba.v10i1.536



TEMUAN LEPAS BELIUNG PERSEGI DAN CARA-CARA
MENCARI KONTEKSNYA

Oleh :
Goenadi Nitihaminoto

Pada umumnya beliung persegi ditemukan oleh
penduduk atau oleh petugas, baik dalam penelitian in-
tensif maupun sebagai temuan permukaan. Temuan
pen-duduk dan temuan permukaan pada umumnya
tidak di-ketahui konteksnya dengan temuan lain,
sehingga diang-gap sebagai temuan lepas. Temuan dalam
penelitian in-tensif pun kadang-kadang menghadapi
kenyataan sema-cam ini, tetapi pada umumnya konteks
temuan itu da-pat diketahui dengan baik,

Seorang petugas yang mengadakan peninjauan ke
lokasi temuan beliung persegi berdasarkan laporan yang
diterima, akan mendapatkan kenyataan bahwa beliung
persegi tersebut di temukan tanpa konteks dengan
te-muan Jain. Hal ini disebabkan karena lokasi
temuan terletak di tengah perkampungan atau di ladang
pendu-duk. Bila temuan beliuang persegi terjadi pada
waktu penduduk menggali lubang sampah atau
mengambil ta-nah sebagai bahan pembuatan bata,
atau di ladang waktu mengolah tanah, temuan beliung
persegi tersebut memang tampak lepas. Apalagi bila
tempat temuan itutelah ditimbun kembali.

Apabila kenyataan itu diterima Dbegitu saja
sehing-ga temuan tersebut dianggap sebagai temuan
lepas, maka akan menimbulkan mas al ah yang cukup
mendasar. Masalah yang timbul 1ialah tidak dapat
diketahui fungsi beliung persegi yang ditemukan
berdasarkan konteksnya dengan temuan di sekitarnya,
sehingga latar belakang
sosialnya tidak dapa&diga@barkan dengan jelas.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka di ba-wah
ini diberikan beberapa cara dalam menentukan
konteks temuan beliung persegi yang seolah-olah lepas
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